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_ 1U; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .-“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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Program Studi : Ilmu Hadis
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Dr. H. Zailani, M.Ag
DOSEN FAKULTAS USHULUDDIN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

NOTA DINAS
Perihal : Pengajuan Skripsi

Kepada Yth :
Dekan Fakultas Ushuluddin
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
di-

Pekanbaru

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan
terhadap isi skripsi saudara :

Nama : Rima Sriyanti

NIM 1 12130422750

Program Studi : [lmu Hadis

Judul : Hadis Tentang Bersosial dan Introversi Dalam Studi (Ilmu

Mukhtalif Al-Hadits)

Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian, dalam
sidang ujian Munaqasyah Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau.
Demikianlah kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Pekanbaru, 12 Maret 2025
Pembimbing 1

HE

Dr. H. Zailani, M.Ag
NIP. 197204271998031002

nery wisey



NV VISNS NIN

KEMENTERIAN AGAMA

ID|/U\_ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
\% FAKULTAS USHULUDDIN

ol Jg=l agde

FACULTY OF USHULUDDIN
JETER. Sochrantas No. 135 KM.1S Sunpany Haru Panam Pekanbaru 28293 PO Box. 1004 Telp. 0761-562223
UIN SUSKA RIAU Fax. 0761-562052 Web www uin-suska ac.d. E-mail: rektore uin-suska ac.ud

‘nery e)sng NiN Wizl edue) undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

‘yejeseuwl nyjens uel

Dr. Salmaini Yeli, M.Ag
DOSEN FAKULTAS USHULUDDIN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

NOTA DINAS
Perihal : Pengajuan Skripsi
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Dekan Fakultas Ushuluddin
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
di-

Pekanbaru

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan
terhadap isi skripsi saudara :

Nama : Rima Sriyanti
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Program Studi : Ilmu Hadis

Judul : Hadis Tentang Bersosial Dan Introversi Dalam Studi (Ilmu
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Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian, dalam

sidang ujian Munaqasyah Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau.
Demikianlah kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Pekanbaru, 12 Maret 2025
Pembimbing I
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Dr. Salmaini Yeli, M.Ag
NIP. 1969060119920320001
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PERNYATAAN KEASLIAN KARYA TULIS DAN HAK CIPTA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Rima Sriyanti

Tempat / tgl lahir : Bukit Belah, 28 Februari 2003
NIM : 12130422750

Fakultas / Prodi : Ushuluddin / llmu Hadis

Judul Skripsi : Hadis Tentang Bersosial Dan Introversi Dalam Studi (IImu

Mukhtalif Al-Hadits)

Dengan ini menyatakan bahwa:

1.

nery wisey JrIe

Skripsi ini adalah asli karya tulis saya dan belum pernah diajukan oleh siapapun untuk
mendapatkan gelar akademik (Sarjana), baik di Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau maupun di perguruan tinggi lainnya.

Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa bantuan
pihak lain, kecuali arahan tim pembimbing.

Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan sebagai
acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam
daftar kepustakaan.

Saya dengan ini menyerahkan karya tulis ini kepada Fakultas Ushuluddin UIN Suska
Riau. Mulai dari sekarang dan seterusnya Hak Cipta atas karya tulis ini adalah milik
Fakultas Ushuluddin, dan publikasi dalam bentuk apapun harus mendapat izin tertulis
dari Fakultas Ushuluddin.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari terdapat
penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya bersedia
menerima sanksi akademik sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Pekanbaru, 23 Juni 2025

Yang membuat pernyataan,
By
il TEM

o

RJBU RUPIAH.
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RIMA SRIYANTI
NIM. 12130422750
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...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

KATA PENGANTAR
Al Chan 11 &) vy
Alhamdulillah, Puji Syukur ke hadirat Allah SWT atas segala limpahan

ejdiodeH @

Rghmat beserta karunia-Nya yang tak terhingga, sehingga dengan izin-Nya pula
sgipsi yang berjudul “Kepribadian Menyendiri Perspektif Hadis Nabi” dapat
diselesaikan dengan baik. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan
kgg;ada junjungan Baginda Nabi Muhammad SAW. Mudah-mudahan mendapat
syafaat dari beliau di akhirat kelak. Amin.

=

2 Dalam rangka memenuhi persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana

Agama pada Fakultas Ushuluddin di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kfisim Riau, penulis berusaha secara maksimal dan sebaik mungkin untuk
menyelesaikan penulisan skripsi ini. Penulis berharap skripsi ini dapat menambah
pengetahuan bagi para pembacanya. Penulis menyadari bahwa skripsi ini

diselesaikan dengan bantuan dan pastisipasi dari pihak lain.

Izinkan penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu menyelesaikan skripsi ini. Penulis mengucapkan terima

kasih secara khusus yang ditujukan kepada:
7

1% Kepada Rektor UIN SUSKA RIAU, Prof. Dr. H. Hairunnas Rajab, M.Ag,
@ beserta jajarannya di Rektorat, yang telah memberikan penulis kesempatan
3 ) . . B
5 untuk menimba ilmu pengetahuan di Universitas ini.

27 Kepada Ayahanda Dekan Fakultas Ushuluddin Dr. H. Jamaluddin, M.Us,

£. Wakil Dekan I Dr. Hj. Rina Rehayati, M.Ag., Wakil Dekan II Dr. Afrizal Nur,

S.Th.I, MIS., dan Wakil Dekan III Dr. H. Ridwan Hasbi, Lc., M.Ag. yang

9

JISIdA

" telah memfasilitasi dan membimbing penulis selama menempuh Pendidikan

0 A

™ sampai menyelesaikan skripsi di Fakultas Ushuluddin Universitas Islam

S

é- Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
j+¥]

32 Kepada Ayahanda Dr. Adynata, M.Ag selaku ketua prodi Ilmu Hadis yang
@)

S memberikan kemudahan, memberikan arahan, bimbingan dan pembelajaran

Ie

= yang berharga kepada penulis.

Vi
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©

4% Kepada Ayahanda Usman, M.Ag selaku Pembimbing Akademik yang telah
: banyak membantu, memberikan dukungan, membimbing, dan mengarahkan
_§ penulis selama penulis berkuliah di Universitas ini.

5; Kepada Ayahanda Dr. H. Zailani, M.Ag dan Ibunda Dr. Salmaini Yeli, M.Ag,
= selaku dosen pembimbing skripsi yang banyak memberikan arahan dan
é bimbingan dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

6-.E Segenap dosen dan karyawan di Fakultas Ushuluddin yang penuh keikhlasan
gdan kerendahan hati dalam pengabdiannya telah banyak memberikan
=~ pengetahuan dan pelayanan baik akademik maupun administratif, sehingga
A kami dapat menyelesaikan skripsi ini.

72 Kepada orang tua penulis yang mulia dan tercinta yaitu Ayahanda Asriyadi
dan Ibunda Juliyanti yang senantiasa mendo’akan, memberi sokongan dan
dukungan yang luar biasa selama penulis menimba ilmu di Universitas ini.
Mudah-mudahan penulis mampu membanggakan kedua orang tua dan
menjadi anak yang senantiasa berbakti dan berguna.

8. Sahabatku yaitu Sumy Nur Citiana, yang senantiasa menyemangati,
memberikan doa, serta dukungan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi
ini.

9§ Terkhusus teman-teman seperjuangan Yuni Kartika, Nadia Aprilianti, Nurul
; Husna Addina, M.T. Irsyad Mufid dan Heldi. Yang senantiasa menyemangati,
g memberikan doa dan dukungan kepada penulis serta ikut membersamai dalam
~ perjuangan proses skripsi ini. Semoga pertemanan kita akan tetap berlanjut
S_ sampai kapanpun.
1§. Teman-teman mahasiswa Ilmu Hadis Angkatan 2021 terkhusus sahabat satu
E.-' kelas tercinta ILHA C yang senantiasa memberikan semangat sekaligus
S menjadi saksi suka duka penulis di masa perkuliahan dan kemudian teruntuk
g kelas A dan B, serta kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per
satu, yang telah banyak memberikan sumbangsih, baik yang bersifat material

maupun immaterial, dukungan dan semangat, serta motivasi kepada penulis

- dalam menyelesaikan skripsi ini, hanya Allah yang dapat membalas semua

kebaikan tersebut.

Vii
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1£ Terakhir, terimakasih kepada wanita sederhana yang memiliki keinginan

: tinggi namun terkadang sulit dimengerti isi kepalanya, sang penulis karya tulis

© ini yaitu diri saya sendiri, Rima Sriyanti. Terimakasih sudah mampu bertahan
4]

5 sejauh ini melewati banyaknya tantangan rintangan dunia perkuliahan, dan
= penuh rasa bangga akhirnya telah berhasil menyelesaikan skripsi ini. Semoga
~

c Langkah kebaikan terus berada padamu dan semoga Allah selalu meridhoi

< setiap perbuatanmu dan selalu dalam lindungan-Nya.

w
=
w
2 Pekanbaru, 12 Januari 2025
A Penulis,
Q
(=
RIMA SRIYANTI

NIM: 12130422750
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas

Surah Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

— Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
=

c 0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
Z Bahasa Arab (4 Guide to Arabic Transliterastion), INIS Fellow 1992.

< 1). Konsonan
»
o
A Arab Latin Arab Latin
- | A 3 Th
- B L Zh
& T & "
& Ts a2 Gh
z J - F
@ H S Q
z Kh 4 K
3 D J L
3 Dz R M
D o N
D V4 3 W
o ° H
o Sy 3 ‘
o Sh ¢ Y
o= D

2). Vokal, Panjang dan Diftong

vokal (a) panjang= A

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU) dDTUIR]S] 3)e1S

fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan

Xi

[13%4]
1

misalnya

Ji

Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal

(14

, dhommah dengan “u”,

sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

menjadi qala
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@

g vokal (i) panjang=1 misalnya Ja menjadi gila

: vokal (u) panjang= U misalnya Us*  menjadi dina
= khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan
©

= dengan “i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat
= menggambarkan ya’ nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong,
=

c  wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan
< contoh berikut:

w

c Diftong (aw)= s misalnya J#  menjadi gawlun

w

2 Diftong (ay )= = misalnya 23 menjadi khayru

2

©

=3). Ta’Marbuthah

nery wisey JrreAg uejng jo A3rsIaAru) dTures| 33e3S

Ta’marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat,
maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4w el )l
menjadi alrisalat li al-mudarrisah, atau apabila di tengah-tengah kalimat
yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan
dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya,

misalnya 4 e~ ) & menjadi fi rahmatillah.

). Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J!) ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadzh jalalah yang berada
di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut:

a). Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...
b). Al-Rawi adalah ...

c¢). Masya’Allah kana wa ma lam yasya“ lam yakun.

Xii
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ABSTRAK

O)XBH ©

Skripsi ini berjudul “Hadis Tentang Bersosial dan Introversi Dalam
Studi (Ilmu Mukhtalif Al-Hadits)”. Bersosial dan introversi memiliki berbagai
igferpretasi, mulai dari hal yang dianjurkan hingga dilarang tergantung pada
kenteksnya. Sebagaimana diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi nomor hadis 2431
dan At-Tirmidzi nomor hadis 1584 menyebutkan tentang anjuran bersosial dan
ipfroversi. Adapun rumusan masalah yang penulis ajukan dalam penelitian ini
yattu: bagaimana status dan pemahaman bersosial dan introversi perspektif hadis
Ngbi dan bagaimana penyelesaian mukhtalif al-hadits tentang introversi.
Pgnelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan jenis penelitian
kepustakaan (Library Research) dan teknik pengumpulan data dalam penelitian
ifi- adalah penulis mencari dan mengumpulkan data dengan melakukan takhrij
h&dis dengan mengumpulkan informasi berdasarkan lafadz hadis. Sumber data
ddlam penelitian ini adalah hadis riwayat At-Tirmidzi nomor hadis 2431 dan
nomor hadis 1584. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hadis tentang anjuran
bersosial dan introversi adalah shahih. Dalam penyelesaian mukhtalif al-hadis ini
penulis menggunakan metode Al-Jam'u wal Al-Taufig yaitu mengkompromikan
antara dua hadis yang bertentangan dan menghasilkan kesimpulan baru. Adapun
hasil penyelesaian mukhtalif al-hadits yang dapat penulis ambil yaitu introversi
bukan suatu perbuatan yang bertentangan dengan hadis nabi, introversi terjadi
untuk menghindari segala perbuatan buruk, jika secara lahiriah manusia mampu
menahan diri dan agamanya dari perbuatan buruk yang ditimbulkan maka lebih
baik baginya tetap bersosial di masyarakat.

Kata Kunci: Bersosial, Introversi, Mukhtalif Al-Hadits

Xiii
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ABSTRACT

ABH @

This undergraduate thesis was entitled “The Hadiths of Socialization and
IRtroversion in Study (Mukhtalif Al-Hadits)”. Socialization and introversion
h#ve various interpretations, started from things recommended to things
p?bhibited depending on the context. The hadiths narrated by Imam At-Tirmidzi
H;%dith Numbers 2431 and 1584 mention socialization and introversion advice.
Tire formulations of the problems proposed in this research were “how is the
status and understanding of socialization and introversion of the perspective of the
hédith of the Prophet Muhammad PBUH?” and “how is the solution of mukhtalif
abhadith to introversion?”. Qualitative method was used in this library research.
The techniques of collecting data in this research were searching and collecting
data by doing takhrij hadith by gathering information based on /lafadz hadith. The
dgfa sources in this research were the hadiths narrated by Imam At-Tirmidzi
Numbers 2431 and 1584. The research findings showed that the Hadiths about
socialization and introversion advice were Shahih. In the completion of mukhtalif
al-hadith, Al-Jam’u wal Al-Taufig method was used, and it was to compromise
between two conflicting hadiths and produce new conclusions. As for the results
of the completion of mukhtalif al-hadith that could be taken, the introversion is
not an act that is contrary to the hadith of the Prophet Muhammad PBUH, the
introversion occurs to avoid all bad deeds, if outwardly humans are able to
restrain themselves and their religion from the bad deeds caused, it is better for
them to remain socializing in the community.

I%ywords: Social, Introversion, Mukhtalif Al-Hadits

Xiv
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era globalisasi dan digitalisasi yang pesat, pola interaksi sosial
manusia mengalami perubahan mendasar. Kehadiran media sosial, serta
komunikasi berbasis daring telah menciptakan realitas sosial baru di mana
batas antara dunia publik dan privat semakin kabur."

Kehidupan yang sibuk dan tuntutan produktivitas tinggi membuat
individu merasa perlu untuk meluangkan waktu sejenak untuk sendiri.
Dalam lingkungan yang cepat, individu mungkin merasa kewalahan oleh
rangsangan yang terus-menerus dan kewajiban sosial. Kebutuhan ini
terlebih lagi menjadi sangat penting oleh orang yang memiliki watak
introversi dan memang membutuhkan kesendirian untuk bisa melakukan
kegiatan mereka.’

Introversi adalah gaya kepribadian yang lebih mengutamakan
perasaan dan pikiran sendiri ketimbang apa yang terjadi di sekelilingnya.
Orang yang memiliki kepribadian introversi biasanya lebih berfokus dan
nyaman pada kondisi yang tenang.® Dan ketanangan itu bisa diperoleh
melalui menyendiri.* Kebiasaan menyendiri ini membuat individu
penyendiri terbiasa melakukan segala hal dengan sendiri, seakan tidak
membutuhkan orang lain. Ketika sedang menghadapi sebuah

permasalahan, mereka lebih suka mencari jalan keluarnya sendiri, dan

~ oo !
> | IE_&EK%HE][I‘IS JO AJISIdATU) DTUIR]S] d)e1§

'PA, Vol. 5, No. 2, Oktober 2023, hlm. 1712.

? Nicson Bunawidjaya dan Doddy Yuono, Perancangan Ruang Untuk Penyendiri, Jurnal

*Mahardini Nur Afifah, Kenali Apa Arti Introvert dan Ciri-Ciri Kepribadianny, dikutip
https://health.kompas.com/read/23D23190100268/kenali-apa-arti-introvert-dan-cii-ciri-

! ibadiannya. Pada hari Senin tanggal 19 Mei 2025 jam 11.43 WIB.

* Urfa Qurrota ‘Ainy, Happiness Laboratory: Meramu Kebahagiaan Hakiki (Jakarta:

Alex Media Komputindo, 2016), him. 81.
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tidak memerlukan keterlibatan dari orang lain.> Namun, bukan berarti
introversi membenci bersosialisasi.

Perilaku introversi atau kurang berinteraksi dengan lingkungan
sekitar ini memberikan kesan tidak ramah atau anti sosial, lebih senang
introspektif dan sibuk dengan dunia privasinya. Individu menyendiri
seringkali mendapat penilaian negatif dari diri sendiri, orang disekitar,
bahkan keluarganya membuat individu menyendiri suka memikirkan hal-
hal secara berlebihan tentang tindakannya sendiri. Ada juga yang dipakas
untuk menyendiri karena merasa telah ditolak oleh masyarakat. Hal
tersebut akan menjadi berpengaruh terhadap segala aspek kehidupannya
bahkan menjadi faktor untuk individu menyendiri tidak bersosialisasi
dengan lingkungan sekitar atau makhluk sosial lainnya.6

Di zaman sekarang banyak sekali orang yang lebih memilih untuk
tidak berinteraksi sosial dengan makhluk sosial lainnya. Mereka lebih
memilih untuk menyendiri atau berdiam diri di suatu tempat tanpa
melibatkan orang lain, contohnya seorang anak lebih memilih di kamar
saat ada keluarganya berkunjung, mahasiswa yang lebih suka menyendiri
di suatu tempat, seorang remaja yang selalu melakukan kegiatan seorang
diri tanpa melibatkan orang lain, remaja yang lebih suka menyendiri di
kamar dengan menonton tv, bermain games, membaca buku atau hanya
memantau media sosial.

Individu menyendiri tidak menyukai kegiatan yang berkaitan
dengan banyak orang, dan dalam hal bergaul tipe menyendiri ini perlu
waktu agar dirinya bisa berbaur dalam pergaulan.’

Melihat fenomena seperti ini, dalam menyikapi perilaku

menyendiri yang di alami sebagian umat, Rasulullah saw pernah berkata

ki
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® M. Arif Rahman Hakim, “Strategi Pengajaran Speaking Bagi Para Pembelajar Bahasa

Irggrls Berkarakterlsnk Introvert”, Jurnal Pendidikan, Vol. 4, No. 1, April 2019, hlm. 52.

® Kurniawati, “Hubungan Antara Kepribadian Introvert Dengan Kurangnya Kepercayaan

D§‘1 Pada Mahasiswa Unira Yang Aktif Di Organisasi Ekstra HMI”, Jurnal, Vol. 16, No. 3, 2021.

" Arina Yulistara, 7 Ciri-Ciri Orang Introvert, Kepribadian Mereka Yang Suka

M'é‘nyendlrl dikutip dari https://wolipop.detik.com/love/d-6753220/7-ciri-ciri-orang-introvert-
ribadian-mereka-yang-suka-menyendiri. Pada hari Selasa tanggal 22 Oktober 2024 jam 21.52


https://wolipop.detik.com/love/d-6753220/7-ciri-ciri-orang-introvert-kepribadian-mereka-yang-suka-menyendiri
https://wolipop.detik.com/love/d-6753220/7-ciri-ciri-orang-introvert-kepribadian-mereka-yang-suka-menyendiri
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dalam hadisnya mengenai anjuran bersosial sesama Muslim dan anjuran
introversi. Sebagaimana Rasulullah saw menjelaskan anjuran bersosial
sesama Muslim dalam hadisnya yang diriwayatkan dari salah seorang

sahabat bernama Ibnu Umar Ra:®

o~ G0

5o e Ol 1e ik e G of 1y s 20 g3 A o ST
”fdJ\u’LaLSJ\ W’&iﬂ\&@\u@a\wcﬁw&ubjdsﬂ

3?9;,0\ ”\ r“"‘u*‘“/” LB\;QK\;\M\JU”’
8 o id 3@5;,@ j BB e 41 36 20050 L2 52 Vs 0 W
e 2

“Telah mnceritakan kepada kami Abu Musa Muhammad bin Al Mutsanna,
telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi ‘Adi dari Syu’bah dari Sulaiman
Al A’Masy dari Yahya bin Waththab dari seorang syeikh salah seorang
sahabat = Rasulullah Shallallahu’alaithi  Wasallam  dari ~ Nabi
Shallallahu’alaihi Wasallam beliau bersabda, “jika seorang Muslim
bergaul (berinteraksi sosial) dengan orang lain dan bersabar atas gangguan
mereka, adalah lebih baik daripada seorang Muslim yang tidak bergaul
(tidak berinteraksi sosial) dengan orang lain dan tidak bersabar atas
gangguan mereka. Ibnu Abi ‘Adi berkata, Syu’bah berpendapat syeikh itu
adalah Ibnu Umar.” (HR. Al-Tirmidzi: 2431)

Hadis tersebut menerangkan bahwasanya seorang Muslim lebih
baik bergaul antara sesama makhluk Allah SWT daripada seorang Muslim
yang tidak mau bergaul. Ini menunjukkan bahwa Rasulullah SAW sangat
menganjurkan kita sebagai makhluk sosial untuk saling berinteraksi
sesama manusia atau dengan lingkungan di sekitarnya. Tentu saja banyak
sekali manfaat yang bisa di ambil dari berinteraksi sosial tersebut.

Setelah di temukan hadis yang sesuai dengan anjuran Rasulullah
Saw untuk saling bersosial sesama Muslim, kemudian dalam hadis lain
diterangkan mengenai manusia yang utama adalah dengan hidup

menyendiri di suatu lembah. Ini berarti di anjurkannya untuk introversi.

nery u11§e)1 jrieAg uej[ng jo AJISIdATU) DTWR[S] 3}B)§

® Muhammad bin Isa At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi (Mesir: Syirkah Maktabah wa

hba ah Al-Bab Al-Halabi, 1395 H/ 1975 M), Juz 4, hlm. 662.
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Sebagaimana Rasulullah Saw menjelaskan dalam hadisnya yang

diriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudri:®

5o A s 1B el e el 53 g B3 06 e T s
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ki 3 5B E B0 E 06 G Lo o L g 106 el 0

52 e O P 8 A SR
“Telah menceritakan kepada kami Abu Ammar berkata, telah menceritakan
kepada kami Al Walid bin Muslim dari Al Auza’i berkata, telah
menceritakan kepada kami Az Zuhri dari ‘Atha’ bin Yazid Al Laitsi dari
Abu Sa’id Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah Saw ditanya, “Manusia mana
yang paling utama?”beliau bersabda, “Seorang laki-laki yang berjihad di
jalan Allah”. Para sahabat bertanya, “lalu siapa lagi?”’ beliau menjawab,
“seorang Mukmin yang berada di suatu lembah senantiasa beribadah
kepada Allah dan menjauhi manusia agar terhindar dari keburukannya.”
(Riwayat At-Tirmidzi: 1584)

f

Hadis diatas menyebutkan bahwasanya manusia yang paling utama
yakni seorang laki-laki yang berjihad di jalan Allah swt dengan jiwa dan
hartanya serta seorang Mukmin yang berada di suatu bukit yang senantiasa
beribadah kepada Allah dan menjauhi manusia agar terhindar dari segala
keburukannya. Hadis ini seperti menganjurkan umat Islam untuk
mengasingkan diri dari masyarakat agar terhindar dari segala
keburukannya, sementara dalam hadis riwayat At-Tirmidzi nomor 2431
menjelaskan tentang anjuran Rasulullah saw untuk saling berinteraksi
sosial sesama umat Muslim.

Dari penjelasan yang telah penulis paparkan di atas, terdapat
perbedaan antara hadis riwayat At-Tirmidzi nomor hadis 2341 dengan
hadis riwayat At-Tirmidzi nomor 1660 tersebut. Hadis pertama
menerangkan tentang anjuran Nabi kepada umat Muslim untuk bersosial
sesama Muslim lainnya. Hadis ini diriwayatkan oleh banyak perawi hadis
dan setelah dilakukan penelitian diberbagai kitab hadis, penulis

menemukan data bahwa hadis dalam anjuran bersosial merupakan hadis

) jrieAg uejng jo AJISIdATU() dTUWR[S] 3}e)§
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® Muhammad bin Isa At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi (Mesir: Syirkah Maktabah wa

thba’ah, 1395 H/ 1975 M), Juz 3, hlm. 1503.
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yang Shahih dan secara kuantitas merupakan hadis Ahad masyhur, karena
diriwayatkan oleh banyak perawi namun tidak sampai derajat mutawatir.
Sedangkan pada hadis kedua menerangkan tentang anjuran introversi.
Hadis ini diriwayatkan oleh banyak perawi dan setelah dilakukan
penelitian diberbagai kitab hadis, penulis mendapati bahwa hadis ini
merupakan hadis yang Shahih, dan secara kuantitas merupakan hadis Ahad
Aziz, karena diriwayatkan oleh dua orang sahabat namun tidak sampai
derajat mutawatir. Maka pada kedua hadis ini penulis perlu melakukan
penelitian yang lebih lanjut untuk mengetahui status dan pemahaman
hadis, baik itu dalam konteks bersosial dan introversi serta cara
penyelesaian mukhtalif al-hadits dari permasalahan ini. Oleh karena itu
penulis mengangkat penelitian ini yang berjudul “HADIS TENTANG
BERSOSIAL DAN INTROVERSI DALAM STUDI (ILMU
MUHKTALIF AL-HADITS)”.

. Penegasan Istilah

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami
judul skripsi ini, maka penulis perlu menegaskan beberapa istilah yang
perlu diperjelas sebagai berikut:

1. Hadis
Hadis adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Rasulullah
Saw baik dari segi ucapan, perbuatan, ketepatan, dan sifat beliau.'®
Hadis merupakan sumber rujukan dan pedoman hidup yang paling
utama bagi seluruh umat Islam setelah Al-Qur’an. Hadis juga berperan
sebagai penjelas dari hukum-hukum yang di kandung di dalam Al-

Qur’an.11

nery wisey jraeAg uejng jo A}JISIaATU) dDTWIR]S] 3}81S

10 7ikri Darussamin, Jlmu Hadis I (Yogyakarta: Kalimedia, 2020), him. 15.
11 7ainul Abidin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: al-Muna, 2010), him. 52.
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2. Bersosial
Bersosial adalah sebuah kehidupan dimana ada interaksi antara
manusia yang satu dengan yang lainnya. 12
3. Introversi
Introversi adalah orang yang dikenal sebagai introvert, yang berarti
mereka merasa lebih nyaman dan fokus pada pikiran dan ide-ide
batinnya, daripada apa yang terjadi secara eksternal.*?
4. Mukhtalif Al-Hadits
Mukhtalif al-hadits adalah ilmu yang membahas hadis yang

menurut lahirnya saling bertentangan, karena adanya kemungkinan

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

dapat dikompromikan. Baik dengan cara mentaqyid hadis yang mutlak,
atau mentakhsis yang umum, atau dengan cara membawanya kepada

beberapa kejadian yang relevan dengan hadis lain.**

C. Identifikasi Masalah
Permasalahan yang dikemukakan oleh penulis ini dapat

diidentifikasikan permasalahannya sebagai berikut:

1. Introversi ialah sifat dimana membiarkan diri untuk memiliki waktu
luangnya sendiri.

2. Banyak orang yang lebih suka menyendiri daripada bersosialisasi.

3. Introversi biasanya lebih berfokus dan nyaman pada pikiran dan
perasaan diri sendiri.

4. Perilaku introversi atau kurang berinteraksi dengan lingkungan sekitar
memberikan kesan tidak ramah atau anti sosial.

5. Perbedaan bersosial dan introversi dalam hadis Nabi.

ueq[ng JO AJISIdATU) DTUIR]S] d)e1§

Michael Elkan, Pentingnya Hidup Bersosial, dikutip dari
htgps://artikelsederhanaa.blogspot.com/2017/09/pentingnya-hidup-bersosial.html. Pada hsri Selasa
tﬁggal 20 Mei 2025 jam 13.56 WIB.

® Muhammad Nuramdani, Introvert dan Extrovert: Definisi, Perbedaan, Cir-Ciri,
Keieblhan dan Tipe, dikutip dari https://doktersehat.com/psikologi/introvert-dan-extrovert/. Pada
hﬁ Selasa tanggal 20 Mei jam 22.40 WIB.
 Totok Jumantoro, Kamus Ilmu Hadits, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), hlm. 158.
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D. Batasan Masalah

Perilaku introversi bisa terdapat di dalam diri seseorang. Dimana
seseorang dengan perilaku introversi lebih suka melakukan kegiatan yang
tidak melibatkan banyak orang. Rasulullah SAW dalam hadis tentang
bersosial beliau mengatakan sesama Muslim lebih baik berinteraksi sosial
dan di dalam hadis Nabi yang lain Rasulullah SAW menganjurkan untuk
introversi. Dalam penelitian ini, penulis akan memfokuskan pembahasan
pada hadis tentang bersosial dan introversi serta penyelesaian mukhtalif al-
haditsnya. Hadis-hadis yang membahas tentang bersosial dan introversi
diantaranya yaitu hadis riwayat Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, At-
Tirmidzi, An-Nasa’i, Ibnu Majah, dan Ahmad. Penulis menggunakan hadis
riwayat At-Tirmidzi nomor 2431 tentang anjuran bersosial dan hadis
riwayat At-Tirmidzi nomor 1584 tentang introversi sebagai hadis pokok.
Penulis menggunakan kitab syarah hadis Tuhfatul Ahwadzi Syarah Sunan
At-Tirmidzi untuk mengetahui pemahaman para ulama terkait hadis

tersebut.

. Rumusan Masalah

Sebagaimana yang telah diperjelas sebelumnya bahwa penulis akan
meneliti lebih mendalam berdasarkan data-data yang ada. Adapaun
rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana status dan pemahaman bersosial dan introversi perspektif
hadis Nabi?
2. Bagaimana penyelesaian mukhtalif al-hadits tentang bersosial dan

introversi?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang ingin dicapai penulis yaitu
sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui status dan pemahaman hadis tentang bersosial

dan introversi.
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b. Untuk mengetahui cara penyelesaian mukhtalif al-hadits tentang
bersosial dan introversi.
2. Manfaat Penelitian
Sedangkan manfaat dari penelitian yang ingin dicapai penulis ialah
sebagai berikut:

a. Agar penelitian dapat memberikan pengetahuan kepada pembaca
bahwa hadis yang menganjurkan kita untuk bersosial sesama
Muslim dan anjuran introversi.

b. Sebagai bahan bacaan bagi penulis dan peneliti berikutnya dalam
menulis karya ilmiah terkait hadis tentang bersosial dan introversi
dalam studi ilmu mukhtalif al-hadits.

c. Untuk melengkapi dan memenuhi syarat untuk mendapatkan gelar
sarjana S1 (S.Ag) pada prodi Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

G. Sistematika Penulisan

Adapun penelitian ini terdiri dari lima bab. Adapun sistematika

penulisannya adalah sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan, dalam bab ini dijelaskan tentang latar belakang,
penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika

penelitian.

Bab II: Kerangka Teoritis, dalam bab ini penulis menjelaskan tentang
teori-teori singkat mengenai hal-hal yang berhubungan dengan
judul penelitian, yaitu berisi landasan teori dan penelitian yang

relevan.

Bab III: Metode Penelitian, dalam bab ini dijelaskan tentang metode yang
digunakan dalam penelitian, meliputi jenis penelitian, pendekatan
penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data dan

teknik analisis data.
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BABII

KERANGKA TEORITIS
A. Landasan Teori

1. Bersosial

a. Pengertian Bersosial
Bersosial adalah kehidupan yang dijalin antara satu

manusia dengan manusia lainnya dalam lingkungan masyarakat.
Sebagai makhluk sosial, manusia tentu membutuhkan interaksi

dengan satu orang atau lebih dalam kehidupan sehari-harinya.

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

Menurut Paul Ernest sosial adalah sejumlah manusia secara
individu yang terlibat dalam berbagai kegiatan bersama. Jadi
bersosial adalah sebuah kehidupan dimana ada interaksi antara
manusia yang satu dengan yang lainnya."

b. Unsur-Unsur Sosial

Adapun macam-macam unsur sosial, sebagai berikut:*°
e Kelompok Sosial

Kelompok sosial adalah bagian dari unsur sosial yang

membahas mengenai sekumpulan individu yang secara sadar
saling berinteraksi. Kelompok sosial muncul karena adanya
sekumpulan manusia yang saling hidup berdampingan dan
membutuhkan satu sama lain, dimana ini juga menjadi sifat
dasar manusia sebagai makhluk sosial.

e Kebudayaan

Kebudayaan yaitu segala hal yang berkaitan dengan ide dan

juga gagasan yang berkembang pada suatu kelompok

masyarakat dan diturunkan kepada generasi berikutnya.

uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3)e1S

“Michael Elkan, Pentingnya Hidup Bersosial, dikutp dari
s://artikelsederhanaa.blogspot.com/2017/09/pentingnya-hidup-bersosial.html. Pada hari Selasa
tanggal 20 Mei 2025 jam 14.14 WIB.

' Mamuaya, Pengertian Sosial: Tujuan, Unsur-Unsur dan Jenis Interaksi Sosial, dikutip
dﬁ https://.news.dailysocial.id/dscovery/glossary/pengertian-sosial-tujuan-unsur-unsur-dan-jenis-
1nﬁerak51 sosial/. Pada hari Selasa tanggal 20 Mei 2025 jam 14.37 WIB.

E@is
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Kebudayan dianggap sebagai suatu hal yang abstrak karena
maliputi berbagai kepercayaan, ide, dan pemikiran yang ada
pada suatu kelompok masyarakat.
Lembaga Sosial

Lembaga sosial yaitu suatu lembaga atau intitusi sosial
yang pada faktanya merupakan sekumpulan norma atau struktur
sosial untuk melakukan fungsi masyarakat. Lembaga sosail
diartikan sebagai sistem yang bergerak secara formal dan
bertujuan untuk mencapai segala sesuatu yang dianggap

penting dalam masyarakat.

c. Jenis-Jenis Interaksi Sosial

Berikut ini beberapa jenis interaksi sosial, antara lain:*

Interaksi antar Individu

Jenis interaksi sosial ini adalah interaksi yang terjadi ketika
seorang individu menyadari keberadaan individu lainnya dan
menimbulkan perubahan dalam diri masing-masing. Interaksi
antar individu dilakukan karena berbagai faktor, biasanya
terjadi karena sensorik tubuh merespons reaksi atas aktivitas
yang terjadi disekitarnya.
Interaksi antar Kelompok

Interaksi antar kelompok terjadinya pertemuan dua
kelompok atau lebih yang masing-masing kelompoknya saling
berinteraksi secara kesatuan. Biasanya paling sering ditemukan
karena adanya persamaan atau suatu kepentingan bersama.
Interaksi yang dilakukan antar kelompok ini bertujuan pada
kelompoknya dan tidak hanya seorang saja.

Interaksi Individu dengan Kelompok

nery wisey JjireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUIR]S] 3}e1S

Y Ibid.,
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Interaksi individu degan kelompk adalah jenis interaksi
sosial yang terjadi ketika seseorang dengan kelompok orang

untuk mencapai tujuan tertentu.

d. Contoh kehidupan Bersosial

berbincang atau bertegur sapa dengan tetangga sekitar.
Berdiskusi dengan teman sekelas dalam menyelesaikan tugas
sekolah.

Mengadakan rapat dengan rekan kerja untuk membahas
pekerjaan.

Bergabung dengan masyarakat setempat dalam membersihkan
lingkungan sekitar.

Ikut berpartisipasi dalam rapat bulanan dengan warga setempat.

2. Introversi

a. Pengertian Introversi

Introversi adalah dimensi sentral pada beberapa teori

kepribadian manusia. Istilah introversi dicetuskan oleh Carl Jung,

yang secara umum orang introver berperilaku reflektif dan

pendiam, yang dicirikan oleh orientasi ke kehidupan melalui

konten psikis subj ektif.’®

Introversi adalah orang yang dikenal sebagai introvert, yang

berarti mereka merasa lebih nyaman dan fokus pada pikiran dan

ide-ide batinnya, daripada apa yang terjadi secara eksternal.

Introvert menikmati dan menghabiskan waktu hanya dengan satu

atau dua orang, daripada berkelompok atau orang banyak.19

b. Tipe-Tipe Introversi

Terdapat beberapa tipe dalam introversi, yaitu:20
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¥ Muhammad Nuramdani, Introvert dan Extrovert: Definisi, Perbedaan, Ciri-Ciri,

Kgl_ebihan , dan Tipe, dikutip dari https://doktersehat.com/psikologi/introvert-dan-extrovert/. Pada
hati Selasa tanggal 20 Mei jam 22.37 WIB.

A % Nicson Bunawidjaya dan Doddy Yuono, Perancang Ruang Untuk Penyendiri, Jurnal
S@JPA, Vol. 5, No. 2, Oktober 2023, hlm. 1715.

nery w



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

13

1). Intentional Negative Loner

Orang yang memilih untuk sendiri karena tidak menyukai
orang lain atau memiliki kecenderungan anti-sosial yang kuat.
Mereka memiliki pandangan negatif terhadap masyarakat dan lebih
memilih untuk tidak bergaul dengan orang lain.
2). Unintentional Loner

Individu ini dipaksa untuk menyendiri karena merasa
ditolak oleh masyarakat.
3). Short-term Loner

Individu ini menjauh dari orang lain, namun hanya
sementara waktu, baik untuk istirahat atau hanya karena menikmati
kesendirian. Durasi waktu tersebut bisa beberapa jam atau
beberapa hari, namun biasanya cenderung menghabiskan waktu
yang signifikan baik sendirian maupun bersama orang lain.
Karakteristik Introversi

Ada beberapa kerakteristik dari introversi, antara lain
sebagai berikut:**
1). Kebutuhan akan ruang pribadi

Introversi membutuhkan waktu sendiri untuk mengisi ulang
energinya. la cenderung merasa terstimulasi secara berlebihan jika
terlalu lama berada di lingkungan sosial yang ramai dan berisik.
2). Kecenderungan untuk mendengarkan dan mengamati

Introversi cenderung lebih suka mendengarkan daripada
berbicara dalam situasi sosial. [a memiliki kecenderungan untuk
mengamati sebelum berbicara dan memberikan respon.
3). Pemikiran mendalam dan refleksi

Introversi memiliki  kecenderungan untuk  berpikir

mendalam dan merenungkan masalah. Ia membutuhkan waktu

S
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2! Kartin Vee, Mengenal Lebih Dalam: Memahami 4 Tipe Kepribadian Menyendiri
ara Mendalam (Yogyakarta: Andi Publisher, 2024), hlm. 2-3.
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untuk memproses informasi dan mempertimbangkan berbagai
sudut pandang sebelum mengeluarkan pendapat.
4). Keterbatasan energi sosial

Interaksi sosial yang intens dapat meguras energi
menyendiri dengan cepat. la cenderung merasa lelah setelah berada
dalam lingkungan sosial yang ramai dan membutuhkan waktu
pemulihan yang cukup.
5). Keterampilan komunikasi yang terpilih

Sikap menyendiri introversi lebih suka berbicara dalam
kelompok kecil atau dengan orang-orang yang ia kenal dengan
baik daripada berbicara di depan umum.
Contoh Sikap Introversi

Di bawah ini terdapat beberapa contoh sikap introversi
yang sering terlihat pada seseorang, antara lain sebagai berikut:*
1). Membaca Sendirian

Seringkali seseorang memilih untuk membaca buku atau
artikel di tempat yang tenang, jauh dari keramaian.
2). Menonton Film atau Serial

Menghabiskan waktu menonton film atau serial kesukaan
sendiri, menikmati pengalaman tanpa gangguan orang lain.
3). Bereaktivitas Kreatif

Melakukan hobi sepertt menggambar, menulis, atau
berkebun sendirian yang memberikan ruang untuk merenung.
4). Menikmati Alam

Menghabiskan waktu di luar ruangan, seperti berjalan-jalan
di taman atau hiking sendirian, untuk mengisi ulang energi.
5). Menghindari Keramaian

Merasa tidak nyaman dalam situasi sosial yang ramai dan

lebih memilih untuk tidak hadir di acara besar.
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22 Allert Benedicto, Sebagai Orang Yang Suka Menyendiri, Apa yang Kamu Lakukan Saat
Itdy dikutip dari https://id.quora.com/Sebagai-orang-yang-suka-menyendiri-apa-yang-kamu-
laﬁgukan—saat-itu. Pada hari Rabu tanggal 23 Oktober 2024 jam 16.26 WIB.
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e. Dampak Positif Introversi

Ketika dilakukan dalam batasan yang sehat, introversi juga
dapat membawa keuntungan, antara lain sebagai berikut:
1). Memberi perasaan bebas berekpresi.
2). Memberi kesempatan pada diri untuk mengelola pikiran.
3). Performa yang lebih baik untuk mengerjakan tugas-tugas yang
menuntut fokus dan kreativitas.
4). Memberi ruang untuk meningkatkan spiritualitas.
Dampak Negatif Introversi
Adapun dampak dari kebiasaan yang selalu introversi,
antara lain sebagai berikut:*®
1). Membuat orang-orang tidak mau mendekatinya.
2). Muncul berbagai rumor negatif tentang dirinya.

3). Dikucilkan dari lingkungannya.

3. Mukhtalif Al-Hadits
a. Pengertian Mukhtalif Al-Hadits

Mukhtalif artinya yang berselisih atau bertentangan.
Mukhtalif al-hadits artinya bertentangan dari hadis.

Menurut Ajjaj al Khatib dalam ushul al hadits, mukhtalif al-
hadits adalah ilmu yang membahas hadis yang menurut lahirnya
saling bertentangan, kemudian untuk menghilangkan pertentangan
itu atau mengkompromikan keduanya, sebagaimana halnya
membahas hadis-hadis yang sukar dipahami atau diambil isinya.
Juga untuk menghilangkan kesukaran dan menjelaskan

hakika‘[nya.24

[\
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2 Yovie Kyu, Catatan Petualangan Vantrala: Manifesting (Jakarta: Kyu Digital Books,
3), hlm. 17.
2 Totok Jumantoro, Kamus Ilmu Hadits (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), hlm. 158.
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Beberapa kitab yang membahas ilmu mukhtalif al-hadits
antara lain:®
1). Ta 'wilu Mukhtaliful Hadits

Kitab ini ditulis oleh Al Hafidh Abdullah ibn Muslim ibn
Qutaibah al Dainuri (13-76 H). Kitab ini disusun oleh penulisnya
untuk memberikan jawaban bagi orang yang mengadakan
tantangan terhadap hadis, dan menuduh para ahli hadis sengaja
mengumpulkan hadis yang saling berlawanan dan meriwayatkan
hadis musykil. Beliau mengumpulkan hadis-hadis yang secara
lahirnya saling berlawanan, kemudian diuraikan, sehingga hadis
tersebut tidak saling berlawanan.
2). Musykilul Atsar

Kitab ini dikarang oleh Imam Abu Ja’far Ahmad ibn
Muhammad at Thahawi (239-321 H). Beliau di samping seorang
ahli hadis juga dikenal sebagai ahli figh.
3). Musykilul Hadits wa Bayanuhu

Kitab karya al Muhadits Abu Bakar Muhammad ibn Al
Hasan (Ibnu Furak) al Anshari al Ashihani (wafat tahun 406 H).

. Pemecahan Masalah Mukhtalif Al-Hadits

Ada beberapa metode yang digunakan dalam pemecahan

masalah mukhtalif al-hadits sebagai berikut:?®
1). Metode al-Jam 'u wa al-Taufiq (kompromi)

Al-Jam’u wa al-Taufig adalah upaya mengompromikan
dalil-dalil yang terlihat kontradiktif. Hasil dari kompromi akan
melahirkan suatu kesimpulan hukum yang berlaku berdasarkan
dalil-dalil yang semula dianggap saling kontradiktif. Perbedaan al-
jam’u dan al-taufig adalah jika yang pertama upaya

mengumpulkan atau menggabungkan antara dalil-dalil yang
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% Ibid., him. 158-159.
2 Moh. Mufid, Ushul Figh Ekonomi dan Keuangan Kontemporer (Jakarta: PrenadaMedia
up, 2018), him. 234-237.
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kontradiktif untuk menemukan titik persamaan dan perbedaannya.
Perbedaan yang kedua adalah suatu usaha mengompromikan hal-
hal yang ditemukan melalui proses sebelumnya. Secara praktis
uapaya kompromi ini dapat dilakukan sebagai berikut:
membagikan kedua hukum yang bertentangan, memilih salah satu

hukum, dan mengambil dalil yang lebih khusus.
2). Metode Tarjih

Tarjih secara etimologi adalah menguatkan. Secara
terminologi tarjih adalah upaya menguatkan salah satu dari dalil
yang zhanni untuk dapat diamalkan. Di kalangan fukaha
Syafi’iyah, dalil yang kontradiktif (ta’arudh) yang dapat ditarjih

hanya yang bersifat zhanni. Tarjih berdasarkan pertimbangan lain:

e Mendahulukan dalil yang dikuatkan dengan dalil lain

e Mengutamakan dalil yang didukung dengan amalan ahli
Madinah

e Mengutamakan dalil yang menyebutkan i/lat hukumnya dalam
teks

e Mendahulukan dalil yang didalamnya menuntut kehatian-hatian

e Mendahulukan dalil yang diikuti dengan perkataan atau

pengalaman dari perawinya.
Tarjih berdasarkan pertimbangan hukum ash/ sebagai berikut:

e Mengutamakan giyas yang hukum ashl-nya gath’i dari yang
zhanni

e Mengutamakan giyas yang landasan dalilnya ijma dari giyas
yang dalilnya nash

e Mengutamakan giyas yang didukung dalil secara khusus

e Mengutamakan giyas yang sesuai dengan kaidah-kaidah giyas
dari yang tidak
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Mengutamakan giyas yang telah disepakati para ulama tidak
akan di nasakh
Mengutamakan giyas yang hukum asalnya bersifat khusus.

Tarjih berdasarkan pertimbangan hukum furu’ sebagai
berikut:

Mengutamakan hukum cabang yang datangnya kemudian
dibanding hukum asalnya

Mengutamakan hukum cabang yang illat-nya diketahui secara
qath’i dari yang hanya diketahui secara zhanni

Mengutamakan hukum cabang yang ditetapkan berdasarkan
sejumlah logika nash dari hukum cabang yang hanya
didasarkan kepada logika nash secara terperinci.

Tarjih berdasarkan pertimbangan illat sebagai berikut:
Mengutamakan illat yang disebutkan dalam nash secara
langsung
Mengutamakan illat yang dilakukan melalui as-sabru wa
tagsim (pengujian, analisis dan pemilahan illat) dari yang
melalui munasabah (keserasian) antara i/lat dengan hukum
Mengutamakan illat yang di dalamnya terdapat isyarat nash
daripada illat yang ditetapkan munasabah
Mengutamakan illat yang bisa di ukur daripada yang relatif
Menguatkan illat yang sifatnya bisa dikembangkan pada hukum
lain daripada yang terbatas pada satu hukum saja
Mengutamakan illat yang berkaitan dengan masalah yang
dharuri daripada hajiyat
Mengutamakan i/lat yang jelas melatarbelakangi suatu hukum
daripada illat yang bersifat indikator saja terhadap latar
belakang hukum.

Tarjih berdasarkan pertimbangan lain sebagai berikut:

Mengutamakan giyas yang didukung lebih dari satu illat
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e Mengutamakan giyas yang didukung oleh pendapat sahabat
e Mengutamakan illat yang bisa berlaku untuk seluruh furu’
daripada hanya berlaku untuk sebagian furu’ saja.

e Menguatkan giyas yang didukung lebih dari satu dalil.

3). Metode Nasakh

Nasakh secara etimologi adalah menghapus. Sementara
secara terminologi, nasakh adalah membatalkan pelaksanaan
hukum dengan hukum yang datang kemudian karena adanya dalil.
Para mujtahid meneliti dua dalil dari aspek waktu turunnya. Jika
diketahui sejarah turunnya ayat yang bertentangan, maka dalil yang
datang lebih dahulu dapat di nasakh oleh dalil yang datang
kemudian.

Muhammad Abu Zahrah dalam bukunya menjelaskan
syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam nasakh ayat dengan ayat
lainnya: hukum yang di nasakh tidak disertai dengan keterangan
yang mengindikasikan bahwa hukum tersebut berlaku secara
permanen, ayat yang di nasakh bukan termasuk perkara yang
menurut akal sehat dapat diketahui baik buruknya, ayat yang me-
nasakh (menghapus) datang belakangan. Karena hakikat nasakh
mengakhiri pemberlakuan hukum yang di nasakh, dan ayat-ayat
yang saling kontradiktif tidak mungkin dikompromikan lagi.?’

Metode nasakh dapat digunakan ketika jarh dua dalil dapat
diketahui secara jelas, mana yang turun terlebih dahulu dan mana
yang datang belakangan. Oleh karena itu, pengetahuan terhadap
asbabun nuzul mutlak dibutuhkan dalam menentukan metode
nasakh. Selain itu pengakuan nasakh juga dikuatkan dengan bukti-
bukti, seperti penjelasan langsung dari Nabi, keterangan sahabat

atau indikasi dari dalil-dalil itu sendiri.
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" Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figh (Mesir: Darul Fikri al-Arabyu, 1958), him. 190.
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4). Metode Tawaquf

Secara istilah tawaquf adalah berhenti terhadap perkara
yang belum diketahui dalilnya atau terhadap perkara yang tidak
dipahami. At-tawaquf, yaitu menghentikan penelitian terhadap dalil

yang dipakai dengan cara mencari dalil baru.?

B. Kajian Relevan
Sejauh yang penulis ketahui, ada beberapa penelitian yang
mungkin relevan dengan apa yang sedang penulis laksanakan, diantara
penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian yang mirip

dengan penelitian dari penulis ialah sebagai berikut:

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

1. Artikel yang ditulis oleh Selvi Anggarini dan Munirul Abidin dengan
judul “Sudut Pandang Introvert dan Ekstrovert Dalam Berinteraksi
Sosial.”®® Penelitian ini membahas tentang bagaimana karakteristik
yang tampak pada kepribadian introvert dan ekstrovert dalam
berinteraksi sosial. Dengan melihat perbedaan karakteriktik tersebut
dapat diketahui bagaimana pola interaksi antara introvert dan
ekstrovert dalam masyarakat. Perbedaan penelitian ini dengan yang
dibahas penulis ialah penulis berfokus pada hadis tentang bersosial dan
introversi dalam studi ilmu mukhtalif al-hadits, yaitu membandingkan
hadis-hadis nabi mengenai anjuran bersosial dan introversi. Sedangkan
di penelitian ini hanya membahas karakteristik introvert dan ekstrovert
dalam berinteraksi sosial dan tidak duhubungkan ke hadis Nabi.

2. Artikel yang ditulis oleh Anna Wati Dewi Purba dan Suci Ramadhani
dengan judul “Perbedaan Perilaku Prososial Ditinjau Dari Tipe

Kepribadian Ekstrovert dan Introvert Pada Organisasi Berkah Langit
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8 Rohmansyah, Pemahaman Hadis Nabi Dalam Muhammadiyah (Yogyakarta: Jejak
staka, 2021), hlm. 38.

2 Selvi Anggraini dan Munirul Abidin, “Sudut Pandang Introvert dan Ekstrovert Dlam
interaksi Sosial”, Jurnal JSHP : Sosial Humaniora dan Pendidikan, Vol. 09, No. 01, Januari
5.
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Medan”.*® Penelitian ini membahas tentang perilaku prososial dari tipe
kepribadian ekstrovert dan introvert. Tujuannya untuk melihat
perbedaan perilaku prososial relawan pada kepribadian ekstrovert dan
introvert pada organisasi berkah langit Medan. Perbedaan penelitian ini
dengan yang dibahas penulis ialah penulis berfokus pada hadis tentang
bersosial dan introversi dalam studi imu mukhtalif al-hadits, yaitu
dengan membandingkan hadis-hadis yang membahas mengenai
anjuran bersosial dan introversi. Sedangkan penelitian ini membahas 2
kepribadian yaitu ekstrovert dan introvert pada organisasi berkah langit
Medan.

3. Artikel yang ditulis oleh Nabella Dananier dan Suci Rahmadhani
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dengan judul “Proses Sosialisasi Pada Program Matrikulasi
Berdasarkan Tipe Kepribadian Introvert Mahasiswa I Institut Agama

Islam Tazkia.”*

Penelitian ini membahas tentang bagaimana proses
sosialisasi mahasiswa dengan tipe kepribadian introvert. Hal ini
sebagai salah satu upaya dalam membentuk kepribadian individu dari
tingkat pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Perbedaan penelitian
ini dengan yang dibahas penulis ialah penulis berfokus pada hadis
tentang bersosial dan introversi dalam studi ilmu mukhtalif al-hadits,
yaitu penulis membandingkan hadis-hadis nabi yang membahas
tentang anjuran bersosial dan introversi.

4. Artikel yang ditulis oleh Tamrin Taher dengan judul ‘“Analisis
Keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi Siswa Introvert Dengan

59 32

Pendekatan Culturally Responsive Teaching”.™ Penelitian ini

membahas tentang suatu metode penerapan pendekatan culturally
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% Anna Wati Dewi Purba dan Suci Ramadhani, “Perbedaan Perilaku Prososial Ditinjau
Dari Tipe Kepribadian Ekstrovert dan Introvert Pada Organisasi Berkah Langit Medan”, Jurnal of
cation Humaniora and Social Science, Vol. 3, No. 3, April 2021.
w %! Nabella Dananier dan Suci Rahmadhani, “Proses Sosialisasi Pada Program Matrikulasi
dasarkan Tipe Kepribadian Introvert Mahasiswa I Institut Agama Islam Tazkia”, Jurnal
Pendzdzkan dan Pemikiran, Vol. 19, No. 1, 2024.
%2 Tamrin Taher, “Analisis Keterampllan Komunikasi dan Kolaborasi Siswa Introvert
Dﬁlgan Pendekatan Culturally Responsive Teaching”, Jurnal of Educational Chemistery, Vol. 5,
N@. 1, Februari 2023.
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responsive teaching yang dilakukan untuk meningkatkan intensitas
komunikasi dan kolaborasi pada siswa introvert. Tujuan dari
pembelajaran Culturally Responsive Teaching ini untuk menjadikan
siswa kepribadian introvert memiliki motivasi, keberanian, dan
percaya diri untuk mengemukakan pendapat baik kepada teman
maupun guru serta mampu bekerja sama dengan siswa lain dalam
kelompoknya. Perbedaam penelitian ini dengan yang dibahas penulis
ialah penulis berfokus pada hadis tentang bersosial dan introversi
dalam studi ilmu mukhtalif al-hadits, yaitu membandingkan hadis-
hadis nabi mengenai anjuran bersosial dan introversi. Tidak membahas
secara spesifik mengenai keterampilan komunikasi dan kolaborasi
siswa introvert dengan melakukan pendekatan culturally responsive
teaching.

Artikel yang ditulis oleh Gentha Nugraha dan Zuhriah dengan judul
“Kepribadian Introvert Dalam Kemampuan Bersosialisasi Pada
Mahasiswa Ilmu Komunikasi”.*® Penelitian ini membahas tentang
kemampuan bersosialisasi pada mahasiswa yang memiliki kepribadian
introvert. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
kepribadian introvert dengan kemampuan bersosialisasi mahasiswa
jurusan ilmu komunikasi yang mengharuskan memiliki keterampilan
dalam berkomunikasi. Perbedaan penelitian ini dengan yang dibahas
penulis ialah penulis hanya berfokus pada hadis tentang bersosial dan
introversi dalam studi ilmu mukhtalif al-hadits, yaitu membandingkan
hadis-hadis nabi mengenai anjuran bersosial dan introversi. Sedangkan
penelitian ini membahas hubungan kemampuan bersosialisasi tipe
kepribadian introvert pada mahasiswa jurusan ilmu komunikasi.
Artikel yang ditulis oleh Novita Paradilla, Muhammad Zuhri DJ dan

Uswatun Hasanah dengan judul “The Students’ Extrovert And Introvert
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Gentha Nugraha dan Zuhriah, “Kepribadian Introvert Dalam Kemampuan

Bérsosialisasi Pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi”, Jurnal Ilmu Komunikasi UHQO: Jurnal
Pgnelitian Kajian Ilmu Sosial dan Informasi, Vol. 8, No. 2, Maret 2023.
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Personality Toward Speaking Performance”.® Penelitian ini membahas

tentang pengaruh kepribadian ekstrovert dan introvert terhadap kinerja
berbicara. Dalam penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman
mengenai pengaruh kepribadian ekstrovert dan introvert siswa
terhadap kemampuan berbicara. Perbedaan penelitian ini dengan yang
dibahas penulis ialah penulis berfokus pada hadis tentang bersosial dan
introversi dalam studi ilmu mukhtalif al-hadits, yaitu membandingkan
hadis-hadis nabi mengenai anjuran bersosial dan introversi. Tidak
membahas secara spesifik mengenai pengaruh pada tipe kepribadian
ekstrovert dan introvert terhadap kinerja berbicara siswa.

Artikel yang ditulis oleh Annis Fitria, Muhammad Ghozy Alpatih,
Masduki Asbari, Gunawan Santoso, dan Meilanta Rantina dengan
judul “Mengapa Seseorang Memilih Perilaku Nolep”.®* Penelitian ini
membahas tentang sikap nolep menggambarkan seseorang yang ansos
(anti sosial yaitu enggan bersosialisasi), kuranf bergaul, dan cenderung
tidak memiliki kesibukan apa-apa. Seseorang dengan karakter nolep
lebih memilih untuk dirumah sambil nonton drama atau main game
ketimbang harus keluar untuk bertemu dengan orang lain. Penyebab
tumbuhnya perilaku nolep ini adalah lingkungan sekitarnya. Mereka
yang tumbuh di lingkungan yang hangat dan penuh kasih sayang akan
tumbuh menjadi pribadi yang penyayang. Sebaliknya, mereka yang
memiliki trauma di masa kecilnya akan tumbuh menjadi pribadi yang
penuh ketidakpercayaan pada orang di sekitarnya. Selain dari keluarga,
penggunaan gedget juga dapat menjadi penyebab munculnya
kepribadian nolep. Yang menjadi perbedaan antara penelitian ini
dengan yang dibahas penulis ialah penulis berfokus pada hadis tentang

bersosial dan introversi dalam studi ilmu mukhtalif al-hadits, yaitu
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membandingkan hadis-hadis nabi mengenai anjuran bersosial dan
introversi. Sedangkan penelitian ini hanya membahas mengapa
seseorang lebih memilih perilaku nolep saja dan tidak disangkutkan
dengan hadis Nabi.

Artikel yang ditulis oleh Nadia Nopiana, Jams Egle, dan Olir Mers
dengan judul “The Impact of Internet Addiction on Introvert
Personali‘[y.36 Penelitian ini membahas tentang hubungan antar
individu yang kecanduan internet yang terdapat pada kepribadian
introvert. Hal ini terjadi karena bermain internet secara berlebihan
yang bisa menyita banyak waktu sendirian tanpa melibatkan orang
lain. Individu yang tidak terbiasa berinteraksi dengan dunia luar
cenderung melakukan hal tersebut sulit untuk menyesuaikan diri dan
tidak dapat mengungkapkan pendapat kepada masyarakat umum.
Orang dengan kepribadian introvert diketahui mempunyai kesulitan
dalam membangun hubungan dengan dunia luar dan tidak mampu
secara terus-menerus untuk berinteraksi dengan dunia lingkungan
sekitar. Perbedaan penelitian ini dengan yang dibahas penulis ialah
penulis hanya berfokus pada hadis tentang bersosial dan introversi
dalam studi ilmu mukhtalif al-hadits, yaitu membandingkan hadis-
hadis nabi mengenai anjuran bersosial dan introversi. Sedangkan
penelitian ini membahas tentang dampak kecanduan internet terhadap
kepribadian introvert.

Artikel yang ditulis oleh Made Saihu dengan judul “Intensifikasi
Kecerdasan Emosional Anak Introvert Melalui Model Pembelajaran

Kooperatif Pada Pendidikan Dasar”. o

Penelitian ini membahas tentang
kualitas kecerdasan emosional anak introvert melalui model

pembelajaran. Tujuannya untuk melihat serta memaksimalkan
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kecerdasan emosional anak dengan tipe kepribadian introvert.
Perbedaan penelitian ini dengan yang dibahas penulia ialah penulis
hanya berfokus pada hads tentang bersosial dan introversi dalam studi
ilmu mukhtalif al-hadits, yaitu membandingkan hadis-hadis nabi
mengenai anjuran bersosial dan introversi saja dan tidak spesifik
mengkaji kualitas kecerdasan emosional anak introvert. Sedangkan
penelitian ini membahas implementasi model pembelajaran kooperatif
terhadap kecerdasan emosional anak dengan tipe kepribadian introvert.
Artikel yang ditulis oleh Saidah Nabila Wardah, Nurjanah, dan Didi
Suryadi dengan judul “Systematic Literature Review: Analisis Tipe
Kepribadian Extrovert dan Introvert Terhadap Kemampuan Matematis
Siswa”.® Penelitian ini membahas mengenai tipe kepribadian extrovert
dan introvert terhadap kemampuan penalaran matematis yang paling
mendominasi pada siswa. Tujuannya untuk menganalisis data literatur
terkait tipe kepribadian extrovert dan introvert terhadap kemampuan
matematis siswa. Perbedaan penelitian ini dengan yang dibahas penulis
ialah penulis hanya berfokus pada hadis tentang bersosial dan
introversi dalam studi ilmu mukhtalif al-hadits, yaitu membandingkan
hadis-hadis nabi mengenai anjuran bersosial dan introversi. Sedangkan
penelitian ini menganalisis mengenai tipe kepribadian extrovert dan

introvert terhadap kemampuan penalaran matematis pada siswa.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library
research), yaitu penelitian yang akan mengambil dari literatur yang
mempunyai kaitan dengan permasalahan yang akan diteliti. Kemudian
melengkapi data-data sekunder atau buku-buku penunjang yang
diharapkan bisa meluaskan cakrawala pemahaman dan agar tajam dalam
penganalisisaan nanti.* Dalam penelitian ini, penulis menggunakan kajian
ilmu Ma’anil al-Hadits untuk mengkaji status dan pemahaman hadis
tentang larangan dan anjuran menyendiri. Penulis menggunakan kitab-
kitab hadis yang diperkuat dengan kitab-kitab syarah hadis, serta buku,
jurnal, dan artikel yang relevan dengan pembahasan tentang bersosial dan

introversi.

. Sumber Data Penelitian

Pada penelitian ini, penulis merujuk kepada sumber-sumber data
yang dapat dijadikan sebagai referensi dalam melaksanakan penelitian ini.
Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data pertama atau yang paling
utama dalam suatu penelitian.40 Pada penelitian ini, sumber data primer
yang penulis gunakan ialah kitab-kitab hadis yang sembilan (kutub al-
Tis’ah) yang terdiri dari kitab Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan
Abu Daud, Sunan At-Tirmidzi, Sunan An-Nasa’i, Sunan Ibnu Majah,
Musnad Ahmad bin Hanbal, Muwaththa’ Imam Malik, dan Sunan Ad-

—_
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%P, Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,

9), hlm. 109-110.

0 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), hlm.
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Darimi, ditambah dengan kitab Shahih Ibnu Hibban. Kitab yang
penulis teliti yaitu kitab shahih Bukhari, shahih Muslim, sunan Abu
Daud, sunan At-tirmidzi, sunan An-Nasa’i, Sunan Ibnu Majah, musnad
Ahmad bin Hanbal dan sunan Ad-Darimi.
Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data rujukan yang berkaitan dengan
topik penelitian dan dikumpulkan dari berbagai sumber yang telah
ada.”’ Untuk sumber data sekunder (data pendukung) pada penelitian
ini, penulis banyak menjadikan kitab-kitab syarah hadis, buku, artikel,
jurnal, skripsi, tesis, disertasi, serta sumber-sumber lainnya yang

berkaitan dengan apa yang sedang diteliti.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan pada penelitian ini

ialah teknik dokumentasi. Teknik ini penulis gunakan untuk mencari dan

meneliti hal-hal yang berkaitan dengan penelitian yang sedang penulis

laksanakan, baik itu tulisan-tulisan pada jurnal, buku cetak, ataupun data-

data yang berasal dari website yang ada keterkaitannya dengan penelitian

ini. Penulis mengamati dan mempelajari data-data tersebut secara umum

dan sesuai dengan cara dalam mentelaah sebuah kitab.

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu sebagai berikut:

7))
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E 1. Menentukan judul yang akan dikaji.

E- 2. Mengumpulkan buku-buku, jurnal, dan artikel yang berkaitan dengan
E hadis tentang menyendiri.

) 3. Mencari hadis yang berkaitan dengan penelitian penulis, yaitu hadis
o

a tentang anjuran bersosial dan introversi.

g_— 4. Mencantumkan hadis pokok yang penulis teliti.

j+¥]

33 5. Menelusuri hadis ke dalam kitab takhrij, diantaranya yaitu kitab
S Mu’jam al-Mufahras i Alfazh al-Hadits an-Nabawi karya A.J
5]
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Wensinck, kitab Fathu Al-Kabir fi Dhammi Az-Ziyadah lla Jami’ Ash-
Shagir, dan kitab Mu jam Al-Kabir Imam Ath-Thabrani.

Membuat skema sanad gabungan.

D. Teknik Analisis Data

Di dalam penelitian ini, penulis menganalisis hasil dari data yang

telah dikumpulkan dengan teknik analisis deskriptif, yang mana jenis

teknik analisis ini mengambil berbagai hasil sumber pengkajian data dari

sumber primer dan sumber data sekunder (pendukung).*?

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini

sebagai berikut:*

1.

Melakukan penelitian sanad yang meliputi kualitas pribadi perawi,
kapasitas intelektual dan metode periwayatan yang digunakan dalam
kitab Tahzibul Kamal, kitab Tahzib al-Tahzib, dan kitab pendukung
lainnya.

Memaparkan syarah atau penjelasan hadis.

Melengkapi hadis dengan ayat-ayat pendukung.

Menjelaskan analisis hadis tentang bersosial dan introversi dalam studi
ilmu mukhtaliful hadis.

Mengkompromikan antara kandungan satu hadis dengan hadis yang

lainnya untuk mendapatkan data yang ditelusuri.

11efg uelng jo AJISIdATU() dTWE]S] 3}e)§
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*2 Samsu, Metode Penelitian (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantatif, Mixed
M@thods, serta Research & Ceelopment (Jambi: Pusaka, 2017), hlm. 95.

a3 Nilasari, Pengantar Studi Hadis Tematik (Banten: UIN Sultan Maulana Hasanuddin,
2.6_&0), him. 4.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah penulis paparkan pada

bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan mengenai bersosial dan introversi

perspektif hadis sebagai berikut:

1. Status dan pemahaman hadis tentang bersossial yang diriwayatkan

dalam kitab sunan At-Tirmidzi nomor 2431 dan hadis tentang
introversi dalam sunan At-Tirmidzi nomor 1584 berkualitas Shahih,
dikarenakan setelah penulis melakukan penelitian sanad hadis maka
didapatkan perawi jalur Imam At-Tirmidzi ini dinilai adil semua,
sanadnya bersambung, semua perawinya dhabit, dan tidak terdapat
illat dan syadz. Hadis ini menjelaskan bahwa Rasulullah Saw
menganjurkan lebih baik bergaul dengan manusia lainnya karena itu
lebih disukai dan anjuran introversi untuk menghindari perbuatan
buruk atau ketika terjadinya fitnah agar terhindar dari kemaksiatan
yang ditimbulkan.

Penyelesaian mukhtaliful hadits ini melalui metode pengkompromian
(al-jam’u wa al-taufig). Pada hadis tentang bersosial dan introversi
terdapat hubungan ‘am dan khas yaitu pada hadis at-tirmidzi nomor
2431 diutamakan untuk bergaul, karena para tabi’in mengatakan
bergaul lebih disukai. Namun para ahli ibadah lebih memilih
menyendiri pada kondisi tertentu agar terhindar dari keburukan. Pada
hadis at-tirmidzi nomor 1584 introversi dikhususkan pada seorang
Mukmin yang menjalankan kewajiban baginya. Dengan introversi
seorang Mukmin bisa terhindar dari ghibah (keburukan). Beberapa
permasalahan yang berkenaan dengan bersosial dan introversi,

diantaranya seperti menghindari segala perbuatan buruk seperti
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mendengarkan perkataan yang sia-sia, bahkan jika terjadinya fitnah
besar yang menimbulkan kemaksiatan. Maka, introversi bukan suatu
perbuatan yang bertentangan dengan hadis, introversi terjadi untuk
menghindari segala perbuatan buruk yang ditimbulkan dan jika
secara lahiriah manusia mampu menahan diri dan agamanya dari
perbuatan buruk itu maka lebih baik baginya tetap bersosial di

masyarakat.

B. Saran

Adapun saran yang penulis berikan dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagi yang memiliki perilaku introversi, usahakanlah agar perlahan bisa

mengubah diri untuk selalu bergaul atau berinteraksi sosial sesama
teman, keluarga, ataupun masyarakat. Namun, jika dalam bersosial
tersebut menimbulkan keburukan atau mengarahkan kita kepada
kemaksiatan, maka lebih baik ditinggalkan atau introversi. Dengan
melakukan hal tersebut, kita tetap dapat menjalin hubungan silaturahmi
dengan orang-orang di sekitar. Dimanapun kita berada, kita pasti
membutuhkan orang lain, karena dari sanalah kita bisa saling tolong-
menolong.

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna,
oleh karena itu penulis berharap kritikan dan saran bagi penelitian ini

agar dapat menjadi lebih baik dan sempurna.
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